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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Faktor Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Pada Pengguna Aplikasi Shoppee Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nias, 
Penelitian ini menggunakan 2 Variabel yaitu Kepercayaan Konsumen (X) dan Keputusan pembelian (Y) 
dengan Sumber data yaitu data Primer dengan teknik pengumpulan data melalui Kuesioner dengan ukuran 
Sampel 81 Responden.  Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif, 
dari hasil penelitian maka disimpulkan bahwa hasil Uji T nilai sig < 0,05 maka diperoleh nilai Sig. sebesar  
0,000. Sehingga dengan nilai ini dapat dikatakan variabel Kepercayaan Konsumen (X) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian Produk (Y) atau nilai Sig.0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, 
Ha diterima. Maka variabel X memiliki (ada) pengaruh terhadap variabel Y. 

 
Kata Kunci: Kepercayaan Konsumen, Keputusan Pembelian 
 

Abstract 
 
This research aims to determine the influence of consumer trust factors on product purchasing decisions 
among users of the Shoppee application among students at the Faculty of Economics, Nias University. This 
research uses 2 variables, namely consumer trust (X) and purchasing decisions (Y) with the data source, 
namely primary data with collection techniques. data through a questionnaire with a sample size of 81 
respondents. The type of research used in this research is Quantitative Research, from the research results 
it is concluded that the T Test results have a sig value <0.05, so a Sig value is obtained. of 0.000. So with 
this value it can be said that the Consumer Trust variable (X) has a significant effect on the Product 
Purchase Decision variable (Y) or the value of Sig.0.000 <0.05 means Ho is rejected, Ha is accepted. So 
variable X has (has) an influence on variable Y. 
 
Key words: Consumer Trust, Purchasing Decisions 
 
PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi perkembangan teknologi di Indonesia semakin canggih dan semakin 
berkembang pesat, dengan pergeseran perilaku belanja pelanggan dari toko berpindah ke toko online. 
Teknologi internet yang semakin maju tidak hanya untuk mencari informasi-informasi saja akan tetapi sudah 
mulai berkembang ke sektor perdagangan (Marbun et al., 2022). Dengan zaman yang semakin modern 
inilah konsumen tidak harus datang ke toko untuk membeli produk, sehingga dengan adanya layanan E-
commerce konsumen dapat mengakses dan melakukan pembelian produk dengan mudah. Hal tersebut 
sangat cocok bagi seorang konsumen yang sibuk dengan kegiatan yang sangat padat. Demikian jugan 
halnya dengan pembeli di beberapa aplikasi Search Engine Optimization (SEO) yang digunakan oleh para 
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costumer dalam melakukan pemasaran. sehingga customer dapat melakukan pembelian secara online 
berbasis Aplikasi (Nurdiansyah et al., 2022).  

SEO merupakan singkatan dari Search Engine Optimization yang merupakan teknik yang 
digunakan untuk optimisasi suatu website dengan tujuan memudahkan mesin pencari untuk menemukan 
halaman/website dan menempatkan di halaman pertama di mesin pencari dengan keyword yang ditentukan 
oleh user secara gratis sedangkan SEM atau search engine marketing adalah bentuk pemasaran di internet 
untuk meningkatkan visibilitas website di halaman mesin pencarian melalui kegiatan promosi website. SEM 
juga bisa dipahami sebagai membeli traffic dengan membayar mesin pencarian seperti Google. Shopee 
juga telah menerapkan  SEO (Search Engine Optimization) dan SEM (search engine marketing) dalam 
aplikasinya agar meningkatkan visibilitas toko supaya lebih mudah ditemukan, meningkatkan jumlah 
kunjungan toko, meningkatkan kualitas kujungan toko dan meningkatkan penjualan (Febriyanti et al., 2022). 

Hadirnya e-commerce memudahkan konsumen untuk melakukan transaksi jual-beli. Saat ini, 
konsumen tidak perlu lagi keluar rumah untuk mendapatkan barang yang diinginkan, namun dengan 
menggunakan gadget konsumen dapat melakukan transaksi jual-beli dimana pun dan kapan pun dari toko 
di seluruh dunia. Namun, kemudahan yang dirasakan dari mengakses internet juga menjadi salah satu 
masalah dalam melakukan kegiatan jual beli online. Faktor penipuan dan ketidakjelasan informasi mengenai 
barang dapat merugikan konsumen. Untuk meminimalisasi kerugian tersebut, saat ini portal-portal belanja 
online hadir sebagai wadah bagi konsumen melakukan kegiatan jual-beli online yang aman dan terpercaya 
(Tri Nuryani et al., 2022).  

Di Indonesia, belanja online semakin banyak bermunculan dengan menawarkan berbagai fitur 
yang menarik minat konsumen untuk menggunakannya. Salah satu portal belanja online yang paling sering 
digunakan oleh konsumen adalah Shopee. Shopee merupakan platform perdagangan elektronik yang 
berasal dari Singapura yang didirikan oleh Chris Feng pada tahun 2015 dan pertama kali diperkenalkan di 
Indonesia pada Desember dengan adanya  aplikasi shopee, berbelanja secara online konsumen jadi lebih 
mudah berbelanja karena hampir rata-rata produk yang ingin di beli konsumen tersedia di aplikasi Shopee. 
Dengan harga yang lebih murah dibandingkan membeli langsung di toko offline dan juga di toko Online 
memiliki gratis ongkir ke seluruh Indonesia. Oleh karena itu penting untuk memperhatikan keputusan 
pembelian (Nurjanah & Adi Jaya, 2022). 

Pertumbuhan e-commerce yang terus meningkat di Indonesia membuat Shopee tertarik untuk ikut 
meramaikan industri ini. Shopee merupakan aplikasi mobile marketplace pertama bagi konsumen-ke-
konsumen (C2C) yang siap menawarkan kemudahan dalam jual beli. Menurut Chris Feng sebagai Chief 
Executive Officer Shopee dalam peluncuran aplikasi Shopee mengatakan bahwa aplikasi Shopee bertujuan 
untuk membawa pengalaman berbelanja social commerce yang mengintegrasikan penggunaan media 
sosial dan online shopping platform untuk mendukung interaksi sosial antara penjual dan pembeli (Putri et 
al., 2022). Aplikasi Shopee dapat menciptakan sebuah pengalaman konsumen-ke-konsumen (C2C) yang 
aman, menyenangkan, dan praktis dengan mengintegrasikan platform sosial, oleh karena itu, aplikasi 
Shopee dilengkapi dengan fitur live chat, berbagi (social sharing), dan hashtag untuk memudahkan 
komunikasi antara penjual dan pembeli dan memudahkan dalam mencari produk yang diinginkan konsumen 
(Marcella et al., 2022).  

Shopee adalah sebuah aplikasi yang bergerak dibidang jual beli secara online dan dapat diakses 
secara mudah dengan menggunakan smartphone. Shopee hadir dalam bentuk aplikasi yang memudahkan 
penggunanya dalam melakukan kegiatan berbelanja secara online. Dengan hanya menggunakan 
smartphone, Shopee akan menawarkan berbagai macam produk-produk seperti tas, baju, handphone dan 
lain-lain, dengan diskon yang besar-besaran. Dan di shopeejuga memfasilitasi si penjual untuk memasarkan 
produk yang ingin mereka jual, serta dalam proses pembayaran yang aman dan mudah (Renaningtyas et 
al., 2022). 

Dalam dunia e-commerce, kepercayaan menjadi salah satu faktor utama yang harus dibangun 
oleh pelaku bisnis jual beli online. Adanya fakor kepercayaan yang dibangun oleh pelaku bisnis dapat 
menarik minat konsumen untuk berbelanja online melalui website yang dibangun (Asir et al., 2023). 
Kepercayaan merupakan suatu pondasi dalam sebuah bisnis, dimana suatu transaksi antara dua pihak atau 
lebih akan terjadi apabila kedua belah pihak saling mempercayai. Kepercayaan dalam sebuah bisnis tidak 
dapat mincul secara instan, melainkan harus dibangun sejak awal sebuah bisnis berdiri (Shafwah et al., 
2024). Sedangkan menurut Hsiao, dkk dalam (Winasis et al., 2022) dalam penelitiannya mendefinisikan 
kepercayaan terhadap situs belanja online sebagai ketersediaan konsumen dalam situs belanja online.  

Menurut (Chelintia Mayang Sari et al., 2022) kepercayaan adalah kesediaan pihak perusahaan 
untuk mengandalkan mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada sejumlah faktor interpersonal dan 
antarorganisasi, seperti kompetensi perusahaan, integritas, kejujuran dan kebaikan. Kepercayaan 
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konsumen adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat 
konsumen tentang objek, atribut, dan manfaatnya (Asir et al., 2023). Kepercayaan secara umum dipandang 
sebagai unsur mendasar bagi keberhasilan suatu hubungan. Tanpa kepercayaan suatu hubungan tidak 
akan bertahan dalam jangka waktu panjang. Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan untuk bersandar 
pada mitra bisnis yang dipercayai (Pebiyanti et al., 2023).  

Kepercayaan konsumen pada suatu produk dapat diciptakan dengan memberikan/menyampaikan 
produk sesuai dengan spesifikasi yang diiklankankan dalam website perusahaan. Saat konsumen 
menerima barang atau jasa yang sesuai dengan iklan perusahaan di website, maka akan menumbuhkan 
rasa percaya konsumen pada perusahaan. Kepercayaan konsumen dapat pula diciptakan dengan kejujuran 
produsen atau pemasar dalam menyampaikan karakteristik produk atau jasa layanan yang dijual dengan 
detail kepada konsumen. Selain itu, pemberian jaminan atau garansi dari perusahaan atau pemasar 
(seperti: penukaran atau penggantian barang karena rusak, servis atas produk yang rusak pasca 
pemakaian), kepada konsumen pasca pembelian produk juga akan memberikan kontribusi pada  tingkat 
kepercayaan konsumen (Della Irona & Triyani, 2022). Minimnya kepercayaan konsumen terhadap 
situs/website mengakibatkan konsumen takut untuk melakukan pembelian secara online. Kecenderungan 
konsumen untuk berbelanja melalui online shop mengurangi tingkat kewaspadaan dalam melakukan 
transaksi jual beli.Terbukti dengan banyaknya kasus penipuan dengan modus online shopping. Terutama 
disebabkan karena pembeli tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan penjual, sehingga sistem 
kepercayaan menjadi modal utama dalam setiap transaksi jual beli online. Beberapa modus penipuan yang 
marak terjadi di online shopping, misalnya penjual yang menghilang setelah pembeli melakukan 
pembayaran, barang yang dikirim tidak sesuai dengan yang dijanjikan atau tidak sesuai dengan gambar 
yang ada di online shop tersebut. Pada online shop, konsumen berinteraksi melalui dunia maya sehingga 
online shop dipersepsikan akan lebih beresiko untuk terjadinya kejadian-kejadian yang tidak diinginkan 
seperti penipuan. Sehingga dengan adanya kepercayaan konsumen, maka dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian pada aplikasi shopee (Ferdiana Fasha et al., 2022). 

Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan konsumen akan pembelian 
yang mengkombinasikan pengetahuan untuk memilih dua atau lebih alternatif produk yang tersedia 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas, harga, lokasi, promosi, kemudahan, pelayanan dan 
lain-lain. Menurut (Cesariana et al., 2022)mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah suatu 
keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, 
lokasi, promosi, physical evindance, people dan process. Sehingga membentuk suatu sikap pada 
konsumen untuk mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa respons pada produk yang 
akan dibeli.  Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong dalam (Nurdiansyah et al., 2022) mendefinisikan 
keputusan pembelian “Consumer behavior is the study of how individual, groups, and organizations select, 
buy, use, and dispose of goods, services, ideas, or experiences to satisfy their needs and wants. Artinya 
keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen perilaku konsumen yaitu tentang 
bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, 
jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 

Keputusan pembelian online menjadi kunci dalam suatu kegiatan usaha, dengan adanya 
dukungan perkembangan teknologi saat ini dapat membantu dalam melakukakan kegiatan belanja online 
dan juga didasari dengan kepercayaan dari pelanggan dengan produk yang di jual, karena pelanggan yakin 
dengan produk tersebut memiliki kualitas yang baik, maka menghasilkan keputusan dari setiap pelanggan 
untuk membeli produk tersebut melalui transaksi belanja online pada aplikasi shopee (Putri et al., 2022). 

Hal ini juga mencakup pembelanjaan online pada aplikasi shopee yang dilakukan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Nias yang melakukan pembelian produk/barang pada aplikasi shopee untuk 
memenuhi keperluan dan kebutuhan mereka. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas 
mahasiswa memilih belanja online melalui media aplikasi shopee karena dengan alasan bisa menghemat 
waktu dan tenaga dibandingkan belanja langsung ke toko. Disamping itu ada permasalahan yang dialami 
pada saat belanjan yang mana ketidakpercayaan tentang produk yang mempengaruhi keputusan 
pembelian (Cesariana et al., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti ada beberapa fenomena yang didapatkan 
peneliti, yaitu ada beberapa Mahasiswa yang membeli produk di shopee merasa kecewa karena tidak 
sesuai dengan ekspetasi sehingga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Kemudian terdapat pula 
permasalahaan yang dialami mahasiswa yang mana produk yang dipesan lama sampai di alamat tujuan 
sehingga dapat menimbulkan ketidakpercayaan konsumen, ada juga mahasiswa mengalami ketidakpastian 
produk atau barang yang dipesan dengan gambar yang ditampikan di aplikasi shopee, dan sebagian 
mahasiswa saat membeli produk sering terjadi packaging barang yang tidak rapi atau bisa jadi rusak atau 
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cacat pada saat produksi, serta beberapa mahasiswa pada saat memesan barang/produk yang dipesan 
terkadang berbeda dari yang di pesan ketika sampai kepada konsumen dan Sebagian mahasiswa hanya 
akan membeli produk di shopee apabila toko yang mereka lihat di shopee mendapat bintang atau rating 
yang tinggi atau bagus. Dari beberapa fenomena diataslah yang menjadikan penulis untuk melakukan 
penelitiannya pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unias, berfokus pada mahassiswa angkatan 2019 
sebagai subjek penelitian ini.    
 
METODE  
 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
dalam (Renaningtyas et al., 2022), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivistic (data Konkrit), digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. Populasi 
yang diteliti pada penelitian ini adalah Mahasiswa Angkatan Tahun 2019  berjumlah 430 Mahasiswa, 
sedangkan sampelnya sebanyak 81 mahasiswa. Data diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
untuk uji T dan koefisien determinasi. Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Nias di Jl. Karet No. 30 Kelurahan ilir, Kec. Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas untuk menentukan tingkat validitas sebuah item pertanyaan atau kuesioner, maka 
diberlakukan proses corrected item-total correlation melalui uji Pearson Correlation. Jika sebuah item 
pertanyaan atau instrument/kuesioner memenuhi rhitung>rtabel atau nilai instrument/kuesioner lebih besar 
dari nilai rtabel maka beberapa pertanyaan yang diberikan dinyatakan sah atau valid. Berdasarkan Uji 
Validatas X maka dapat diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian atau seluruh butir pernyataan 
memiliki validitas yang memenuhi dan berada diatas batas nilai rtabel  yaitu N=81 dengan nilai α=0,05 atau 
5% maka nilai rtabel adalah 0,213. Sehingga seluruh pernyatan variabel X  diatas dinyatakan valid. Dan 
berdasarkan Uji Validatas Y maka dapat diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian atau seluruh butir 
pernyataan memiliki validitas yang memenuhi dan berada diatas batas nilai rtabel  yaitu N=81 dengan nilai 
α=0,05 atau 5% maka nilai rtabel adalah 0,213. Sehingga seluruh pernyatan variabel Y  diatas dinyatakan 
valid. 

Uji Reliabilitas untuk mencari nilai reliabel, data yang sudah diproses terlebih dahulu  diaplikasi 
Microsoft Excel, langkah selanjutnya adalah data yang didapatkan akan disubtitusikan pada program 
pengolah data statistik dengan aplikasi IBM SPSS versi 22. Dengan menggunakan analisis reliabilitas 
Cronbach Alpha. Denganketentuan yang harus diketahui: 

a) Apabila hasil a≤ 0.6 (nilai alpha lebih kecil dari 0,6), maka hasil perhitungannya tidak konsisten/tidak 
reliabel. 

b) Apabila hasil a≥0,6 (nilai alpha lebih besar dari 0,6), maka hasil perhitungannya konsisten/reliabel. 
Jadi Uji Reliabilitas X dan Y bahwa hasil dari Cronbach’s Alpha dari variabel Kepercayaan 

Konsumen adalah sebesar 0,859 dan Keputusan Pembelian Produk sebesar 0,908. Oleh karena itu, uji 
reliabilitas dari kedua variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 
terdistribusi secara normal atau tidak. Menurut (Cesariana et al., 2022), model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang yang terdistribusi secara normal. Pengujian dengan menggunakan uji 
perhitungan  Kolmogorov-smirnov  apabila nilai asmp.sig.(2-tailed)  lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data variabel telah berdistibusi normal. Jadi Uji Normalitas disimpulkan bahwa tabel tersebut 
menunjukkan nilai  asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,052 > 0,05, maka dengan itu dapat dikatakan berdistribusi 
normal dan memenuhi Uji Normalitas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah didalam model regresi ditemukan ada atau 
tidaknya kolerasi antara variabel bebas. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem 
multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, 
jika terbukti ada multikolinieritas seharusnya salah satu independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu 
pembuatan model regresi diulang kembali. Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari 
besaran Variance Infaltion Faktor (VIF) dan tolerance. Pedoman suatu regresi yang bebas multikolinieritas 
adalah mempunyai angka tolerance> 0,1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10 maka, tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. Jadi hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat bahwa tolerance 1 artinya >0,1 dan VIF 1 
Artinya <10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak terjadi 
multikolinieritas, yang artinya tidak ada kolerasi diantara variabel-variabel bebas sehingga dapat digunakan 
pada penelitian selanjutnya. 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
Variance dari Residual satu pengamatan yang lain. Metode yang dilakukan dengan menggunakan  uji 
glesjser, uji glejser adalah meregresikan antara varabel bebas dimana apabila nilai Sig >0,05, maka 
Variabel tersebut tidak  terjadi Heteroskedastisitas dan apabila Sig  < 0,05 maka terjadi gejala 
Heteroskedastisitas. Jadi Hasil Uji Heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa nilai Sig 0,999 > 0,05 
dalam arti tidak terjadinya Heteroskedastisitas. 

Uji Koefisien Determinan adalah bentuk persentase (%) yang menyatakan besar tingginya 
kekuatan. Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui persentase kontribusi variabel X terhadap Y. 
Hasil Koefisien determinasi nilai R Square menunjukkan nilai sebesar 0,674. Hal ini berarti nilai determinasi 
apabila dipersenkan berada pada nilai 67,4% atau 67%  yang merupakan nilai variabel Kepercayaan 
Konsumen yang dapat dijelaskan. Sedangkan sisanya sebesar 33% tidak dapat dijelaskan atau tidak 
termasuk dalam pembahasan ini. 

Regresi Linear Sederhana Untuk mengetahui bentuk hubungan yang menyangkut variabel bebas 
(X) dengan Variabel tidak bebas (Y). Jika tingkat signifikansi sebesar berada dibawah 0,05, maka model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Kepercayaan Konsumenatau dengan kata lain ada 
pengaruh variabel Kepercayaan Konsumen (X) terhadap variabel Keputusan Pembelian Produk (Y) tetapi 
jika tingkat signifikansi berada diatas 0,05 maka model regresi tidak dapat  dipakai untuk memprediksi 
variabel Kepercayaan Konsumen atau dengan kata lain tidak ada pengaruh variabel Kepercayaan 
Konsumen (X) terhadap variabel Keputusan Pembelian Produk (Y).  

Hasil Regresi Linear sederhana dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 163,469 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000<0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel kualitas 
pelayanan atau dengan kata lain ada pengaruh variabel Kepercayaan Konsumen (X) terhadap variabel 
Keputusan Pembelian Produk (Y). Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang 
disebabkan oleh variabel X (Kepercayaan Konsumen) atau variabel independen terhadap variabel Y 
(Keputusan Pembelian Produk) atau dependent. Dengan ketentuan berikut menurut (Ghozali 2016): 

a) Jika  nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi uji t  0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil dari Uji T nilai sig<0,05 maka diperoleh nilai Sig. sebesar  0,000. Sehingga dengan nilai ini 
dapat dikatakan variabel Kepercayaan Konsumen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan 
Pembelian Produk (Y) atau nilai Sig.0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima. Maka variabel X memiliki 
(ada) pengaruh terhadap variabel Y. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh faktor kepercayaan konsumen terhadap keputusan 
pembelian produk pada pengguna aplikasi Shopee, dengan studi kasus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Nias. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian memiliki validitas dan 
reliabilitas yang memenuhi standar. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tidak 
terjadi multikolinieritas, dan tidak ada heteroskedastisitas. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara kepercayaan konsumen dan keputusan pembelian produk, dengan koefisien 
determinasi sebesar 67,4%. Ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan konsumen secara signifikan 
memengaruhi keputusan pembelian produk pada pengguna aplikasi Shopee. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian menyadari Faktor Kepercayaan 
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pada Pengguna Aplikasi Shopee belum sepenuhnya 
percaya. Beberapa saran untuk pertimbangan sebagai penyempurnaan penelitian serupa yang diajukan 
adalah Pada hasil yang didapatkan bahwa kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian produk. Bagi shopee disarankan, supaya tidak terjadi ketidakpercayaan 
konsumen shopee harus meningkatkan kepercayaan konsumen di mulai dari pertama, Keandalan produk 
yakni  shopee harus konsisten dalam menjual produknya dan pesanan datang tepat waktu, kedua Kejujuran 
yaitu produk yang diterimah sesuai dengan produk yang dipesan dan pengemasan barang tidak rusak ketika 
sampai pada konsumen, ketiga Kepedulian yaitu shopee memberikan pelayanan yang baik dan menerimah 
keluhan-keluhan misalnya produk yang rusak bisa dikembalikan, terakhir Kredibilitas yaitu meningkatkan 
kualitas dan kekuatan perusahaan shopee dan shopee lebih memperhatikan rating-rating toko yang 
terdapat dalam aplikasi shopee. Dengan adanya peningkatan ke empat hal tersebut dapat mempengaruhi 
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motivasi konsumen dalam memutuskan membeli produk pada aplikasi shoppee. Untuk Penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk memiliki cangkupan yang lebih luas untuk mendapatkan hasil lebih umum 
pada variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
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